BAB V

DINAMIKA PROSES

Dalam pendampingan Asset Bassed Community Development pasti ada
beberapa aset dan potensi terlebih di Desa Janti, Kecamatan Mojoagung,
Kabupaten Jombang dengan latar belakang Pengrajin Gypsum dalam Peningkatan
Penghasilan Desa Janti. Untuk itu perlu memetakan aset-aset yang ada di daerah
Desa Janti Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang sebagai proses dari
pendampingan komunitas, adapun daya dan potensi manusia meliputi:

1. Daya tubuh yang memungkinkan manusia memiliki keterampilan dan
kemampuan secara teknis.

2. Daya akal yang memungkinkan manusia memiliki kemampuan dalam hal
teknologi.

3. Daya hidup yang memungkinkan manusia memiliki kemampuan untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan, mempertahankan hidup, dan
menghadapi tantangan.*®

Dari aset-aset manusia di atas apabila dibangun dan dikembangkan secara
optimal akan menjadi sebuah aset yang besar dalam menghasilkan kebutuhan
masyarakat dan juga bisa mengelolah aset dengan sendiri dalam rangka memenuhi
segala bentuk kebutuhan sumber daya manusia yang produktif dan yang lebih
penting adalah berkualitas. Untuk itulah membangun gaya berfikir masyarakat

akan lebih gampang nantinya jika sudah menyadari akan sesuatu yang dapat

1lbid,.105
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digunakan dan dihasilkan untuk menambah ekonomi Kkeluarga sekaligus
menambah proses berfikir yang kreatif.

Aktivitas pengembangan masyarakat dilakukan dengan memperhatikan
aspek-aspek kesinambungan (sustainable). Kesinambungan disini dimaksudkan
sebagai upaya-upaya pengembangan kehidupan masyarakat yang menekankan
pada intervensi modal sosial, modal manusia, modal fisik, dan modal alamiah
(environment) secara sinergis dan berimbang.*’

Langkah awal dalam penelitian sebelum dilaksanakan inkulturasi atau
adaptasi pada masyarakat, terlebih dahulu dilakukan observasi dan penelitian awal
lokasi pendampingan. Penelitian awal lokasi pendampingan dilakukan,
dimaksudkan agar peneliti bisa mengetahui dan faham betul terhadap keadaan
lokasi yang akan diteliti.

Dalam hal ini peneliti memulai penelitian awal di Desa Janti pada tanggal
20 Februari 2017, dengan cara melakukan observasi dan wawancara kepada warga
Desa Janti, itu semua dimaksudkan untuk mencari data awal yang dibutuhkan
peneliti agar penelitian ini bisa berjalan dengan baik.

Setelah observasi dan wawancara dilakukan dalam penelitian ini, langkah
selanjutnya ialah melakukan inkulturasi kepada masyarakat Desa Janti umumnya
dan khususnya kepada para pengrajin Gypsum yang ada di Desa Janti. Proses
inkulturasi yaitu proses awal untuk membaur dengan masyarakat, pengenalan
kepada masyarakat dengan melakukan pendekatan-pendekatan sehingga peneliti

bisa dikatakan seperti masyarakat Janti pada umumnya.

*"Yunan Yusuf, Manajemen Dakwah, ( Jakarta: Kencana, 2006), hal. 199.
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Hubungan yang santai antara orang luar dan warga desa harus dibentuk
semenjak awal proses, karena merupakan kunci untuk memudahkan partisipasi.®®
. Inkulturasi

Inkulturasi dalam proses pendampingan pengrajin  gypsum dalam
peningkatan penghasilan didesa Janti kecamatan Mojoagung kabupaten Jombang
sebagai tahap penyesuaian pendamping untuk mengenali keadaan fisik maupun
non fisik di sekitar masyarakat atau komunitas dampingan.

Keadaan fisik meliputi aspek lingkungan alam, keadaan fasilitas
pembangunan yang masih berjalan di sekitar penduduk desa Janti. Sedangkan
aspek nonfisik meliputi keadaan sosial budaya seperti terbentuknya beberapa
komunitas kegiatan sosial.

Awal dari pendampingan ini dimulai dari meminta izin kepada kepala desa
Janti yaitu ibu Siti Mahmudah.Karena tanpa adanya izin dari kepala desa selaku
orang yang berwenang di desa tersebut, tidak mungkin semua akan berjalan
dengan lancar. Penulis mengajukan proposal pendampingan kepada Prodi

Pengembangan Masyarakat Islam.

Gambar 5.1 Surat perizinan

S8Robert chambers, participatory rural appraisal (Memahami Desa Secara Partisipatif Kencana
prenadamedia group, 2013), hal.160.
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Proses awal yang dilakukan dengan cara wawancara kepada masyarakat
dan perangkat desa setempat, menggali data dari sekitar lokasi pendampingan.
Fasilitator memilih untuk mendampingi pengrajin gypsum dalam peningkatan
penghasilan didesa Janti kecamatan Mojoagung kabupaten Jombang.

Menerapkan tahap inkulturasi demi kelancaran pendampingan tidak
terkendala dengan hal-hal yang rumit. Pendamping tidak berasal dari daerah
tersebut, tetapi masyarakat desa Janti sangat terbuka dan merespon dengan baik
atas kedatangan pendamping. Itulah salah satu faktor proses membangun
keakraban sosial dengan masyarakat sangat mudah.

Sedangkan yang menjadi langkah awal yang menemui banyak kendala
adalah pendamping tidak mungkin bisa secara langsung dipercayai penuh oleh
masyarakat untuk memegang kendali dalam menggerakkan kegiatan sosial.

Pada awalnya proses inkulturasi dilakukan dengan wawancara kepada
beberapa perangkat desa setempat. Dalam kesempatan tersebut mereka bercerita
panjang lebar tentang sejarah awal mula Desa Janti serta pembagian tata letak
desa. Lalu pendamping melanjutkan dengan berjalan kaki untuk menemui serta
wawancara satu persatu pengrajin sekaligus penjual gypsum, disitulah
pendamping mulai mencari data yang lebih detail mengenai pengrajin gypsum.

Proses ini harus dilakukan selain untuk memperkenalkan diri dan tujuan
pendampingan, untuk membangun solidaritas atau kepercayaan antara masyarakat
kepada fasilitator, karena fasilitator merupakan orang yang belum dikenal dalam

lingkungan setempat.
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Gambar 5.2 Futsal bersama kartar Janti

Sementara itu, untuk menjalin rasa kemanusian yang akrab diperlukan
saling pengertian sesama anggota masyarakat, dalam hal ini komunikasi
memainkan peranan yang penting, apalagi manusia modern, manusia modern
yaitu manusia yang cara berfikirnya tidak banyak pertimbangan(spekulatif) tetapi
berdasarkan logika dan rasional dalam melaksanakan segala kegiatan dan
aktivitas.

. Mempelajari dan Mengatur Skenario

Menurut Christopher Dureau bagian penting dari tahap pertama ini adalah
pendekatan berbasis aset dan dipelopori oleh warga untuk memutuskan lokasi,
organisasi atau komunitas, di mana proses perubahan akan terjadi. Tahap
Mengatur skenario ini dilakukan ketika trush buliding telah terjadi antara
pendamping dan masyarakat karena tahap ini tidak akan dapat dilakukan jika

belum adanya, meeting of mind, kesefahaman maupun kesepakatan.
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Dilakukannya tahap ini untuk merencanakan dengan diskusi tentang apa
yang akan dilakukan, siapa yang akan melakukan, tempat, dan waktu dalam
melakukan penelitian pendampingan ini.>®

Pada awal bulan januari tahun 2017, fasilitator melakukan pendampingan
pengrajin sekaligus penjual gypsum. Pada tahapan inkulturasi ini dilakukan
seperti penelitian kualitatif pada umumnya. Peneliti tidak perlu secara langsung
membaur bersama masyarakat. Akan tetapi cukup dengan melihat dari luar relitas
yang terjadi di tengah-tengah masyarakat.

Proses wawancara juga dilakukan secara sederhana dengan beberapa
pertanyaan standar berdasarkan acuan 5 W + 1 H. Namun mungkin karena masih
awam, para pengrajin sangat kaku dalam menjawab beberapa pertanyaan yang
diajukan oleh pendamping.

Agar proses wawancara tidak kaku maka langkah pertama pendamping
yakni, berbaur dengan masyarakat dan seakan-akan tidak terjadi apa-apa pada
masyarakat dan tentunya supaya masyarakat tidak tau kalau sedang di
wawancarai, kemudian tanpa fikir panjang peneliti pun mengikuti acara atau
kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh masyarakat setempat.

Sebagian besar masyarakat Janti ini bermata pencaharian wiraswasta yang
jumlannya hampir kurang lebih 652 dari 901 yang bekerja termasuk dari 3.673
jiwa penduduk didesa Janti. Dan bisa dibilang mayoritas sebagai pengrajin

sekaligus penjual gypsum.

Christopher Dureau, Pembaru Dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan, Ibid hal. 123
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Lama pendamping berbaur dengan masyarakat desa Janti, sedikit demi
sedikit akhirnya masyarakat pun terbiasa dengan adanya pendamping. Sambil
terus mengorek/menggali data pendamping lebih fokus pada para pengrajin
sekaligus penjual gypsum, karena memang itulah yang akan menjadi bahan
pendampingan pada penelitian ini. Lambat laun tanpa disadari pendamping pun
mengetahui ahirnya banyak sekali persoalaan yang muncul/terlihat pada pengrajin
sekaligus penjual gypsum. Yang mana persoalan tersebut mulai dari standart
harga hingga proses pemasaran.

Awalnya pendamping akan membantu dari aspek pemasaran atau
pemanfaatan limbah dari gypsum, tetapi setelah dikaji alangkah lebih baiknya
menyelesaikan dahulu persoalan harga jual. Karena, sebelum menginjak
kepemasaran kita harus patok berapa standart harga yang harus dipakai agar bisa
menjadikan usaha dengan persaingan yang sehat. Standart harga juallah pintu
gerbang usaha, yang mana produksi itu bisa sampai kepasaran.

Merosotnya harga jual gypsum didesa Janti ini dikarenakan tidak
kompaknya para penjual sekaligus pengrajin gypsum atau bisa dibilang miss
komunikasi. Memang dari kasat mata sistem penjualan terlihat bersaing secara
sehat, tetapi setelah diteliti ada yang bermain jelek.

“Alah mas lawong arek-arek seng jek tas tasan ikuloh nek wes
ngerti rego, wes ngerti batine gawe usaha gypsum iki mas mas.. ngejor
rego temen. Arek-arek iku iso nak ngisore standart wong wong biasa
ngedol mas”.*® Di desa Janti sendiri banyak sekali pemuda yang bekerja

menjadi pengrajin gypsum, yang mana dengan alasan “kerjoe gak soro,
gawene penak, hasile nyoto lan golek bahane gampang ™ !

%\Wawancara Aam(28) pada 02 Februari 2017
®Wawancara Yudi(26) pada 06 Februari 2017
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Pemikiran seperti itulah yang menjadikan menurunnya harga jual gypsum
didesa Janti. Kalau mereka sudah tahu labah/untungnnya usaha gypsum itu
lumayan menjanjikan maka beberapa penjual baru pun menarik konsumen dengan
cara banting harga kepada konsumen, dan saat ini itu bukan terjadi pada penjual
yang baru saja melainkan penjual yang lama juga mengikuti hal tersebut
dikarenakan berkurangnya pelanggan.

Maka dari itu para penjual sekaligus pengrajin gypsum didesa Janti ini
harus mempunyai standart ataupun patokan harga melalui musyawarah serta
disakikan perangkat desa setempat.

. Menemukan Aset (Discovery)

Tahap discovery merupakan pencarian yang luas dan bersama-sama oleh
anggota komunitas untuk memahami “apa yang terbaik sekarang” dan “apa yang
pernah menjadi terbaik”. Di sinilah akan ditemukan “inti positif” pontensi paling
positif untuk perubahan di masa depan.®® Tahap ketiga ini dilakukan pada tanggal
05 Maret 2017 dengan cara FGD dan wawancara bersama masyarakat seperti
yang dilakukan pada tahap mengatur skenario.

Pada tahap discovery ini pun juga membutuhkan pertemuan yang
bertujuan untuk menggali aset atau potensi cerita sukses masyarakat yang terjadi
di masa lalu. Dari sinilah proses pemberdayaan metode asset based comunity
development dibedakan dengan proses pemberdayaan metode yang lain, dalam
proses ini merupakan tahap dimana sebuah aset yang terjadi di masa lalu

masyarakat digali dan ditemukan untuk dikembangkan.

%2Christopher Dureau, Pembaru Dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan, Ibid. hal. 131
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Pada tanggal 05 Maret 2017 fasilitator dan ditemani oleh bapak Taufik
selaku pamong/perangkat desa kesejahteraan masyarakat atau biasa disebut
KesRa, kebetulan beliau juga sebagai penjual maupun pengrajin gypsum didesa
Janti ini. Yang mana masyarakat yang notabennya pengrajin sekaligus penjual
gypsum juga diajak untuk berdiskusi bersama atau bisa disebut FGD (Focus Grup
Discasion), dalam FGD kali di pimpin oleh mas Dimas selaku ketua karang taruna
Desa Janti.

Sebelum FGD di laksanakan yang pasti fasilitator memintak bantuan
terdahulu kepada rekan-rekan karang taruna desa untuk membantu dan sekaligus
membuka FGD, yang mana karang tarunalah yang bisa menjembatani antara
fasilitator/pendamping dengan peserta FGD. Mengingat faktor usia, fasilitator
dengan pemuda karang taruna hampir sepantaran dan dirasa merekalah yang
mampu mentransit pemahaman fasilitator, tetapi tetapi tetap fasilitatorlah yang
memegang kendali atau alur FGD agar nantinya bisa terselenggarakan dengan

lancar.

Gambar 5.3 FGD bersama masyarakat




69

Hasil dari FGD pada tanggal 05 Maret 2017 tersebut masyarakat desa Janti
yang diwakili oleh ketua karang taruna Desa Janti. Karang taruna disini adalah
sebagai pembuka dan memantau proses FGD sampai selesai. Karena tanpa adanya
teman-teman dari karang taruna proses FGD tidak akan berjalan lancar. Awal
mula mengajak bapak-bapak maupun pemuda penjual sekaligus pengrajin gypsum
untuk berdiskusi atau FGD sangat lah sulit.

Mereka hanya mau kumpul jika ada acara-acara tertentu saja, selain ada
acara mereka jarang sekali bisa menghadiru kumpulan. Berhubung ini
menyangkut gypsum mereka pun agak sedikit tertarik, dikarenakan ini
menyangkut mata pencaharian mereka. Tetapi mereka tidak tahu jelas apa yang
nantinya akan kita bahas nantinya.

Dengan kondisi seperti ini fasilitator mengajak teman-teman dari karang
taruna untuk ikut andil dalam diskusi yang telah disekenario. Dengan adanya
teman-teman dari karang taruna para bapak-bapak maupun pemuda penjual
sekaligus pengrajin gypsum lebih percaya dan yakin bahwa kegiatan ini benar.

Peserta dipersilahkan untuk menceritakan hal-hal terdahulu yang
menyangkut tentang gypsum selama 6-10 menit. FGD dihadiri oleh Hermanto,
Rozigin, Moh.Sohib, Nanang, Taufik, Abd.Munif, M.yusuf, Ghofar, Fatkur, dan
Basuni. Tak lama pak Taufik pun langsung secara spontan bercerita:

“Biyen iku mas nek gak salah ono seng jenenge KUD Koperasi

Unit Desa dengan sistem simpan pinjam, seng naungi wong-wong seng

duwe usaha seng mayoritas usahae gypsum. La biyen iku ceritane ngene

mas.. biyen iku ono uwong kene seng utang duit nak KUD gawe modal

usaha tapi kok yoo ujuk-ujuk gak dibalek-balekno malah ditinggal
nyingkri mboh pawatan gak weroh ngunu mas.
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La teko iku mas masyarakat seng duwe usaha seng melu gabung
nak KUD akhire buyar. Wes gausah KUD-KUDan awak dewe dodolan
melaku dewe-dewe tapi tetep regoe standart lan bersaing sehat”.

Dari situ bisa dilihat bahwa dulunya ada unit desa yang menaungi para
pedagang-pedagang tersebut, tetapi hancur dengan sendirinya dikarnakan ada
yang tidak mengerti apa manfaat KUD. Lalu tak lama pak modin pun menyeletuk:

“La saiki mas.. KUD wes gaono ditambahi ngawure wong-wong
dalam hal ngejor rego gypsum nak pasaran. Utamae arek-arek enom seng
jek tas ngerti lan ngerasakno hasile usaha gypsu, seng sembarange
gampang gak soro lan hasile nyoto”.

Dari sini bisa dinalar yang menjadikan merosotnya harga gypsum didesa
Janti dikarenakan memang lumayan sekali hasilnya sebagaimana yang terjadi dari
mulai pemilik usaha, sistem produksi, hingga pemasaran dikelolah dengan sendiri
dan masing-masing. Dari situlah para pedagang berani bersaing dengan cara
menjual produknya dengan harga yang jauh dibawa standart yang biasa ada
dipasaran.

Dari uraian pada bab 3 mengatakan bahwa aset merupakan sesuatu yang
berharga yang bisa digunakan untuk meningkatkan harkat atau kesejahteraan atau
bisa disebut dengan bagaian dari kehidupan manusia yang vital. Dikatakan vital
karena aset berfungsi sebagai jembatan untuk membangun relasi dengan pihak

luar. Disinilah komunitas dituntut untuk sensistif dan peka terhadap keberadaan

aset yang ada di sekitar mereka.®®

%Nadhir Salahudin, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel, Ibid. hal. 15
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Aset adalah suatu hal atau kekuatan yang berharga yang dapat digunakan
untuk meningkatkan kesejahteraan.Aset yang ada sebaiknya digunakan dengan
lebih baik jika dalam suatu masyarakat atau kelompok menyadarinya.

Tujuan pemetaan aset disini adalah agar suatu kelompok atau masyarakat
belajar memahami kekuatan yang telah dimiliki sebagai bagian dari kehidupannya
dan apa yang bisa dilakukan secara baik untuk kedepannya. Adapun aset yang
terdapat di Desa Janti Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang, yang telah di
diskusikan dengan bapak-bapak maupun pemuda penjual sekaligus pengrajin
gypsum pada tanggal 05 Maret 2017.

1. Aset Manusia

Aset manusia disini dapat berupa pengetahuan serta ketrampilan yang
dimiliki oleh masyarakat Desa Janti. Pengetahuan yang di miliki oleh
masyarakat khususnya para pengrajin sekaligus penjual gypsum didesa Janti
merupakan aset yang dapat digunakan untuk mempermudah dan
mengembangkan atas apa yang ada di desa Janti. Keterampilan, bakat
maupun kemampuan menjadi potensi yang terkandung dalam diri manusia
untuk mewujudkan peranannya sebagai makhluk sosial. Dalam hal ini
kemampuan, masyarakat khususnya bpengrajin gypsum yang ada didesa Janti
untuk mengembangkan usahanya merupakan suatu aset atau potensi yang
harus dikembangkan untuk kesejahteraan masyarakat itu sendiri. Jumlah

penduduk yang yang besar pun menjadi aset tersendiri.
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2. Aset sosial

Sosial disini adalah hubungan kekerabatan yang terjalin antara
masyarakat satu dengan masyarakat yang lainnya. Selama ini hubungan
kekerabatan masyarakat Janti masih terjalin kuat, salah satunya tampak saat
ada kegiatan apapun yang diselenggarakan oleh desa maupun perorangan
mereka saling menghormati/menghargai.

Meraka saling membantu satu sama lain tanpa mengharap pamrih,
Disamping itu, masyarakat Desa Janti pun beranggapan bahwasanya mereka
merupakan satu keluarga yang yang mana persaudaraan mereka sangatlah
erat. Jalinan persaudaraan harus tetap terjaga dalam kondisi apapun, suka
maupun duka untuk mewujudkan impian demi kepentingan bersama.

3. Aset fisik

Aset fisik disini merupakan suatu hal yang bersifat nyata dan tampak
seperti rumah, masjid, musholla, balai desa, sekolahan, pertokoan dan lain
sebagainya. Rumah merupakan aset fisik yang ada di Desa Janti. Selain
digunakan untuk tempat tinggal sehari-hari, ada pula yang dijadikan
masyarakat untuk mengembangkan usaha gypsum, dan ada juga yang
menbukak usaha kecil-kecilan dan lain-lain.

Area depan digunakan untuk usaha sedangkan area belakang
digunakan untuk tempat tinggal. Masyarakat membuka usaha dirumah dan
disitulah masyarakat melakukan pekerjaanya. Disamping itu ada pula aset
fisik yang lain yaitu masjid dan sekolahan, yang digunakan masyarakat untuk

beribadah serta mengecam pendidikan disetiap harinya.
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Tabel 5.1

Aset Fisik Pendidikan

PAUD 1 Unit
TK/RA 4 Unit
SD/MI 5 Unit
SMP/MTs 1 Unit
SMA/MA 2 Unit
TPQ 12 Unit
Kursus 1 Unit
Tabel 5.2

Aset Fisik Peribadahan

Masjid 4 Unit
Musholla 12 Unit

Tabel 5.3

Aset Fisik Kesehatan

Rumah Bersalin 1 Unit
POSKESDES 1 Unit
POSYANDU 6 Unit

Tabel 5.4

Aset Keamanan

\ Pos Kamling \ 3 Unit

4. Aset ekonomi/finansial
Aset ekonomi disini adalah pendapatan yang diperoleh masyarakat
Desa Janti, yang mana mata pencaharian masyarakat adalah mayoritas

wiraswasta, bisa dikatakan 65% adalah wiraswasta. Sedangkan 20% adalah
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sebagai petani, 10% adalah pensiunan dan 5% adalah PNS. Yang mana aset

ekonomi ini sudah terpaparkan pada bab sebelumnya.

Tabel 5.5

Mata pencaharian

Buruh Tani 149 Jiwa
Petani 52 Jiwa
Wiraswasta 652 Jiwa
PNS 21 Jiwa
TNI/POLRI 4 Jiwa
Pensiunan 23 Jiwa

5. Asetalam

Aset alam disini adalah keadaan serta kondisi desa seperti, sumber
air yang berada di desa. Dikarena air merupakan sumber penghidupan
yang utama bagi seluruh makhluk hidup di dunia. Didesa Janti tidak perna
kesulitan unuk mendapatkan air, hampir disetiap rumah warga tedapat satu
sumur. Hanya saja sumber air tersebut hanya digunakan untuk mandi,
mencuci, dan lain sebagainya.

Namun tidak untuk minum dan memasak, masyarakat ada yang
lebih memilih tadah hujan yang nantinya direbus atau membeli air tangki
maupun galon untuk keperluan memasak dan minumnya, tetapi tidak
menutup kemungkinan mereka memakai air dari sumur. Karena
masyarakat setempat memanfaatkan air sumur rata-rata hanya dibuat untuk

mandi dan menyuci pakaian.



Hasil Transect Aset Lingkungan

Tabel 5.6
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Zona

Dataran

Sungai

Penggunaan lahan

Pemukiman, masjid,
balai desa, musolah,
jalan, kuburan, dan
Lapangan.

Pembuangan limbah
rumah tangga

Pohon dan Pohon mangga, pisang,

tanaman lombok, rumput, sawo,
nangka, jambu, tebu,
padi dan keres

Jenis hewan Ayam, kambing, sapi,

burung merpati, kucing,
dan bebek.

Ikan, Cuyu

Kondisi tanah

Tanah paving, dan aspal

Lumpur dan batu-
batuan

Lahan Pribadi, PJIKA, dan Umum
wakaf
Potensi Fasilitas umum dan

tempat tinggal




Tabel 5.7

Aset Fisik Desa Janti
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Tata Pemukiman dan Persawahan | Peternakan Irigasi
Guna pekarangan
Lahan
Kondisi | - Tanah kerikil Lumpur - Tanah
Tanah - Gembur Gembur kerikil
- kondisi tanah Subur - Aliran air
subur cukup
lancar
Jenis - Manga - Tebu - Ayam -
Vegetasi | - Jambu - Padi - Kambing
- Pisang - Jagung - Sapi
- Keres - Burung
- Blimbing merpati
- Buah naga - Kucing
- Nangka - Bebek.
- Anggur
Manfaat | - Tempat -Tempat - Habitat - Untuk
mendirikan bercocok hewan mengairi
bangunan dan tanam ternak lahan
sumber air -Hasil pertanian | - Hewan pertanian
bisa di jual dan bisa (sawah)
di makan dijual
sendiri
Harapan | - Perbaikan jalan | - Hasil panen - Hasil - Air terus
- Halaman yang terjual ternak mengalir
kosong bisa di - Tanah yang terjual di agar
buat usaha kecil- | subur pasar dapat
kecilan mencuku
- Pembuatansalur pikebutu
an air han air
di sawah
Potensi - Warga rukun - Tanah yang - Kaotoran
- Kemauan cukup subur ternak
untuk maju sehingga bisa
lebih tinggi bisa di untuk
- Kondisi air Tanami pupuk
cukup
memadai




Tabel 5.8

Aset Skill Desa Janti

Topik Komunitas Lembaga Individu
Jenis Remaja masjid - PKK Pengerajin kayu
Aset Karang taruna - Posyandu Pengrajin paving

Bulutangkis - Fatayat Pengrajin besek
Jaka sari bird club | - Pencak Pengrajin gypsum
silat Pagar
Nusa
- IPNU
Harapan Mengadakan - Agar lebih Memberikan
kegiatan-kegiatan kompak pembinaan/penyul
yang positif dan dan uhan agar
islami menciptak menghasilkan
Menjadi wadah an produksi yang
bagi anak muda kegiatan berkualitas
sesuai dengan positif Menciptakan
bidangnya wirastasta yang
Tetap solid dan bersaing secara
kompak cehat dan
professional
Manfaat Menjadi wada para Masyarakat bisa

remaja untuk
berkumpul dan
berbagi ilmu
tentang islam dan
lainya

Belajar
berorganisasi
Mampu
memahami
sesama

lebih kreatif dalam
membuat produk
Masyarakat
mampu
menghormati
maupun
menghargai antar
sesame




Tabel 5.9

Aset Asosiasi Desa Janti
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Topik Masjid Sekolah Ruang Balai TPQ Mushol
Serbaguna | Desa la
Kondisi - Sangat - Baik - Luas -Baik -Baik - Baik
baik - Tanah - Sangat
berpasir baik
dan - In door
paving
Jenis - Jambu - Jambu -Rumput | -Mangga | -
Vegetasi |- Mangga |- Mangga -Mangga | -Rumput | Mangga
Tanaman -Bunga- | -Bunga-
bunga bunga |-
Belimbi
ng
- Jambu
Manfaat |- Sebagai - Sebagai | - Untuk -Untuk | -Tempat |- Sebag
tempat sarana tempat pelayan | belajar ai
beribadah belajar olahraga |an ilmu tempa
- Tempat mengaja | - Untuk masyara | tentang t
menyelen r tempat kat Islam beriba
ggarakan | - Tempat ibu-ibu -Wadah | - Tempat dah
hari besar | untuk PKK perangk | mengaji |- Temp
Islam menuntu | senam at at
- Tempat tilmu - Untuk desaunt untuk
mengaji tempat uk menye
acara desa | menjala lengga
berskala nkan rakan
besar kerjany kegiat
a an
-Tempat islami
untuk S
rapat
-Lebih
bisa
digunak
anuntuk
berbaga
i jenis
kegiatan

desa
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Harapan Lebih - Perlu - Dirawat - Agar | -Agar - Dijaga
banyak adanya bersama bangu | lebih kebers
warga ide baru | - Sesuai nan terjaga ihann
yang salam dengan lebih kebersi ya
beribadah sistem aturan baik hannya
di masjid belajar pemakaia lagi
Dapat mengaja | n gedung
digunakan r
untuk - Agar
kegiatan siswa
yang lebih
bertemaka | tertarik
n untuk
keagamaa belajar
n
khususny
aislam

Potensi - Menamb |-Menambah | - Lebih | -Untuk

ah potensi memp | member
pengetah | masyarakat | ermud | dayakan
uan, ah warga
ketrampil masya | desa
an dan rakat Janti
kreativita untuk | khususn
S siswa meng ya
urus anak-
admin | anak
istrasi

D. Memimpikan Masa Depan (Dream)

Dream adalah sesuatu yang mengajak masyarakat untuk membayangkan

sebuah impian dan apa yang diinginkan dalah seuah proses pendampingan yang

mana suatu harapan masyarakat nantinya akan mmenjadi sebuah kenytaan bila

mereka mampu melakukan bagian dari prosesnya. Sedangkan masa depan

merupakan masa dimana sebuah keinginan ataupun sebuah harapan yang menjadi

tujuan yang mana nantinya menjadi kenyataan. Bisa diartikan dengan maksud

berbayang bayang atau berangan angan dengan waktu yang masih jauh dan belum

bisa diprediksi seperti apa kenyataan nantinya.
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Dalam proses ini bisa dikatakan sebagai proses yang positif, yang mana
nantinya akan menjadi dorongan untuk masyarakat desa Janti khususnya para
pengrajin maupun penjual gypsum. Pada tanggal 10 Maret 2017 tepatnya
dikediaman bapak Taufik, kami berkumpul kembali dengan apa yang sudah kami
sepakati sebelumnya, yang mana kami berkumpul saat ini didatangi pamong
setempat RT serta RW juga turut hadir untuk membahas maupun berdiskusi
tentang aset dan peluang para pengrajin untuk menunjang perekonomian.

Berdasarakan apa yang diinginkan oleh masyarakat atau yang diharapkan
masyarakat saat ini. Masyarakat diajak berdiskusi mengenai sesuatu yang bisa
dimanfaatkan kembali menjadi perkembangan ekonomi keluarganya atau bisa
juga dikatakan aset-aset yang mereka miliki.

Tetap kondisi saat ini fasilitator atau pendamping dibantu dengan temen-
temen dari karang taruna desa Janti, yang mana masyarakat setempat dirasa akan
lebih bisa memahami bila yang menjelaskan dari masyarakat situ sendiri. Tetapi
tetap fasilitatorlah yang menghendel semuanya materi yang yang akan
didiskusikan.

Gambar 5.4 FGD bersama masyarakat

Dalam diskusi ini lebih santai dan lebih rileks, tak lama acara diskusi ini

dimulai sepontan ada seseorang yang menyeletuk:
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“mas piye seng wingi iku?, mumpung saiki iso podo kumpul ndang
ayo diomongno pisan”

Maksud dari bapak tersebut ialah persoalan merosotnya harga gypsum
didesa Janti. Fasilitator disini harus bersifat fleksibel, yang mana harus menguasai
forum. Dikarenakan masyarakat ada yang meminta untuk berdiskusi tentang
masalah merosotnya harga gypsum dan peserta FGD yang lain menyetujuinya
maka kami lanjutkan diskusi/musyawarah ini dengan damai dan tertib.

Seiring berjalannya waktu ditengah diskusi fasilitator harus bisa
membangkitkan motivasi masyarakat serta semangat masyarakat yang berupa
bermacam-macam pertanyaan yang ditujukan untuk masyarakat yang mana
pertanyaan itu mengasa pemikiran, keinginan, maupun harapan terhadap apa yang
mereka inginkan.

Dan tidak lama diskusi tentang masalah harga jual gypsum pun mulai
mendapatkan jalan keluar dengan cara musyawarah ini, yang mana hasilnya
merupakan kesepakatan dari masyarakat itu sendiri serta disaksikan oleh pamong
maupun RT RW setempat dan merekapun menyesal serta mengakui kesalahannya.
Lalu akan melakukan persaingan yang sehat antar pengrajin gypsum seperti awal
mula dahulu, yang mana harga jualnya yang seperti dipaparkan oleh pak mudin:

“penjualan seni rupa Gypsum yang mana biasa/normalnnya
ukuran lis sekitar 12cm serta panjang kisaran 2m-2,20m dijual dengan
kisaran harga Rp.10.000 - Rp. 15.000,- per-batangnya. Lalu ada juga
interior berbahan Gypsum yakni ornamen lampu kisaran diameter 25cm-
85cm, yang mana interior tersebut mempunyai harga jual yang
biasa/normalnya pada diameter 25cm kurang lebih kisaran Rp.40.000,-,

lalu yang berdiameter 85cm kisaran harga Rp.80.000 - Rp.100.00 per-

interior”
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Menurut pendamping disini terdapat suatu hal yang sangat disayangkan.
Yakni, mereka belum mau kembali kemasa lalu yakni dimasa kejayaan mereka.
Yang mana dahulu mereka bersatu mempunyai sebuah ikatan atau kelompok para
pengrajin dan dibungkus dengan KUD Koperasi Unit Desa.

Kemungkinan besar mereka masih memendam rasa kecewa yang teramat
dalam, dan disisi lain sebenarnya mereka masih butuh hal tersebut. Maka dari itu
pendamping masih belum barani meyakinkan kembalipada masyarakat untuk
membangun kembali KUD, tetapi mereka berjanji akan sportif dalam perdagan
dan berkarya. Dan nantinya KUD juga dapat berdiri kembali tetapi tidak untuk
saat ini, dikarenakan keadaan masyarakat masih belum stabil.

“Biyen wes pernah ono mass seng nyobak limbah gypsum iki

dicetak maneh, tapi hasile angel atose, la sekali ono seng atos yoo paling
ambek wong-wong digawe nguruk dalan®*

Mengingat waktu sebelumnya hasil wawancara masyarakat pendamping
pun ingin berdiskusi dengam masyarakat.Lalu diskusi kami lanjutkan, dan
pendamping mencoba mengajak masyarakat untuk membayangkan seandainya
mereka bersedia memanfaatkan kembali aset-aset yang ada disekitar mereka
seperti limbah gypsum. Yang biasanya dibiarkan atau biasa dimanfaatkan untuk
menambal jalan-jalan yang berlubang maupun yang becek diarea rumahnya orang
jawa biasa menyebutnya dengan urukan itu bisa menjadi suatu hal yang berharga,

yang mempunyai nilai jual sebagai penompang perekonomian pengrajin gypsum.

® Hasil wawancara Aam(29) pada 26 Januari 2017
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Gambar 5.5 Limbah gypsum

Para pengrajin bisa memanfaatkan maupun mengolah kembali aset
tersebut di bidang seni ukir atau dilebur kembali lalu ditambah dengan campuran
yang bisa untuk memadatkan hingga matang dan kemudian dibentuk sesuai yang
mereka diinginkan seperti asessoris meja atau pajangan yang mana itu tetap
mempunyai nilai jual. Langkah ini dilakukan untuk mengajak dan mendorong
masyarakat menggunakan kemampuan, serta pengetahuan dengan sebaik-baiknya.
Hal ini juga dapat mengurangi terjadinya persoalan yang dibahas pada diskusi
kami yang pertama.

Masyarakat harus menyadari bahwa aset-aset yang mereka miliki sangat
penting bagi mereka sendiri, dan aset-aset yang mereka miliki sebenarnya juga
peluang untuk keberlangsungan perekonomian masyarakat. Dan untuk mengajak
masyarakat sebagai modal utamanya adalah contoh perilaku yang jelas
keberhasilannya dan bisa menjadi kepercayaan bagi masyarakat.

Pendekatan ini sangatlah penting dan perlu guna meyakinkan masyarakat
untuk memberitahukan semua harapan-harapan dan mimpi-mimpi mereka kepada
pendamping. Selain itu, kepercayaan juga mampu meyakinkan masyarakat kepada

pendamping akan makksud dan tujuan, langkah-langkah yang didiskusikan
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bersama dengan masyarakat. Apa bila tidak dibangun rasa kepercayaan dahulu
mustahil rasanya pendampingan yangakan dilakukan dapat berjalan dengan
lancar.

ketika diskusi tersebut pak Taufik menjelaskan bahwasanya akan mencoba
terlebih dahulu, karena memang selama ini limbah gypsum terabaikan atau
dibuang begitu saja maka dari itu dengan semangat mereka masih dalam tahap
mencoba yang mana nantinya akan mempunyai nilai jual dan untuk menopang
perekonomian mereka para pengrajin gypsum.

. Merencanakan Kegiatan Masa Depan Bersama Masyarakat (Design)

Pada proses discovery sebelumnya sangat berkaitan dengan proses
perencanaan pendampingan bersama masyarakat, dalam tahapan ini proses
pendampingan memerlukan unsur-unsur apa saja agar masyarakat bisa
mewujudkan apa yang di inginkannya.

Pertama terlebih dahulu melakukan mobilisasi asset yang ada. Pada tahap
dream proses penyadaran kepada masyarakat yang berdampak pada perubahan
pradigma masyarakat terhadap masa yang akan di jalani dan masa depan.

Pada perencanaan kegiatan masa depan bersama masa depan ini tidak jauh
beda dengan apa yang sudah dipaparkan diatas, kedepannya masyarakat akan
saling mengawasi meski tanpa adanya suatu kelompok ataupun struktur. Mereka
sudah sepakat untuk kembali pada harga normal penjualan, yang mana sudah
dipaparkan diatas.

Dan untuk memperkuat itu semua maka dibutuhkannya legalitas atau bukti

tertulis untuk dimasukkan didesa yang menyangkut semuanya. Dalam hal ini
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bukti tertulis berbentuk surat lokal layaknya surat biasa yang berisikan standar
harga gypsum didesa Janti, dan ditandatangani oleh pamong KesRa dan Kepala
Desa yang mana pamong tersebut merupakan dibidang kesejahteraan masyarakat.

Yang mana harapannya dengan kembalinya harga gypsum dengan normal
maka nantinya penghasilan pengrajin sekaligus penjual gypsum akan terus
meningkat dan stabil, dikarenakan nantinya sudah tidak ada lagi yang bermain
curang yang mana hal tersebut sangat merusak pada pemasaran.

Dan kemudian pada pemanfaatan aset limbah gypsum yang sifatnya masih
uji coba, apabila berhasil bapak taufik akan mensosialisasikan kepada warga
masyarakat desa Janti khususnya pada pengrajin sekaligus penjual gypsum bahwa,
limbah dari hasil dari percetakan itu masih dapat diolah kembali dan masih
mempunyai nilai jual dipasaran. Yang mana nantinya juga dapat menunjang
pendapatan masyarakat itu sendiri.

. Membentuk kekuatan bersama komunitas (Define)

Setelah dari proses dream (keinginan) dan design (perencanaan) maka
lanjut pada proses ini yang mana waktunya dilakukan tidak jauh dari kami
berdikusi, agar proses pendampingan ini dilakukan secara bertahap agar

pendampingan dalam berjalan dengan baik.
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Gambar 5.6 Pengambilan limbah untuk uji coba

Untuk menentukan tercapainya sebuah keinginan masyarakat pendamping
atau fasilitator mengajak pengrajin sekaligus penjual gypsum mengasa potensi
yang mereka miliki serta menyadari bahwa akan pentingnya aset.

Pada tahapan ini penjual sekaligus pengrajin gypsum diajak untuk bisa
memahami apa yang terbaik dan apa yang pernah menjadi yang terbaik, itulah
yang seharusnya bisa dilihat dan di pahami oleh penjual sekaligus pengrajin
gypsum Desa Janti, Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang.

Karena dengan mereka sendiri yang melihat dan memahami apa yang
terbaik untuk kedepannya, maka masyarakat dengan sendiri yang akan
memimpikan apa yang menjadi masa depan mereka kelak. Meningkatnya
penghasilan adalah tujuan utama bagi fasilitator, dengan adanya partisipasi
penjual sekaligus pengrajin gypsum ini agar supaya bisa meningkatkan nilai

tambahan.
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Gambar 5.7 Proses pemanfaatan limbah gypsum sehingga mempunyai nilai jual
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G. Monitoring pembelajaran dan evaluasi pendampingan (Destiny)

Destiny adalah langkah dimana para pengrajin sekaligus penjual gypsum
itu memastikan bahwa apa yang telah mereka rencanakan benar-benar
dilaksanakan. Yang mana tadinya harga gypsum merosot turu dikarenakan
pensaingan yang Kkotor, maka saat ini mulai ditata kembali dengan
mengembalikan harga jual gypsum menjadi normal kembali, dan diperkuat
dengan adanya surat pernyataan local yang diajukan kepada desa.

Serta, mencoba membuat hal baru dengan memanfaatkan aset yang
terbuang sia-sia yang mana tadinya hanya digunakan sebagai urukan, tetapi saat
ini ingi mencoba diolah kembali untuk dijadikan benda yang mempunyai nilai jual
dipasaran.

Suatu pendampingan seperti ini yang basis aset juga membutuhkan studi
data dasar (Baseline), monitoring perkembangan dan Kinerja. Bila suatu program
perubahan menggunakan pendekatan berbasis aset, maka yang dicari bukanlah
setengah gelas kosong yang akan di isi, melainkan bagaimanah setengah gelas
yang berisi dimobilisasi. Tahap ini merupakan serangkaian tindakan baru yang
inovatif yang mendukung pembelajaran berkelanjutan. Menegaskan langkah

menuju masa depan yang di inginkan.



